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Abstract 

This research aims to determine teacher communication and learning behavior for 
class XI IPS SMK Madani Makassar. The sample was determined using saturated 
sampling, where the entire population of 30 people was sampled. The data collection 
technique used is questionnaire collection, direct observation of parties who are 
related to the problem being researched. Data analyzed using simple linear regression 
analysis techniques shows that student learning behavior communication can be 
formulated as follows  𝐘 = 𝐘 + 𝐘𝐘 Partial test results show that teacher communication 
and student learning behavior have a positive and significant effect. 

Keywords: Teacher Communication and Student Learning Behavior 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi guru dan perilaku belajar 
kelas XI IPS SMK Madani Makassar. Penentuan sampel menggunakan sampling 
jenuh, dimana semua populasi yang berjumlah 30 orang yang dijadikan sampel. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan kuesioner, 
observasi langsung pada pihak-pihak yang ada hubungannya dengan masalah yang 
sedang diteliti. Data dianalisis menggunakan tehnik analisis regresi linier sederhana 
menunjukkan bahwa komunikasi perilaku belajar siswa dapat dirumuskan sebagai 
berikut  𝐘 = 𝛂 + 𝜷𝑿 Hasil uji parsial menunjukkan bahwa komunikasi guru dan 
perilaku belajar siswa berpengaruh seara positif dan signitifkan.  

Kata Kunci : Komunikasi Guru dan Perilaku Belajar Siswa 

 

Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan dalam pencapaian 

kualitas terbaik sumber daya manusia  karena  cukup  disadari  bahwa kemajuan  

masyarakat  dapat  dilihat  dari  perkembangan  pendidiknya. Melalui pendidikan dapat 

menciptakan manusia yang berkualitas dan dapat melaksanakan tugas hidupnya sebagai 

individu,  sebagai  masyarakat  dan  sebagai  warga  Negara.  Pendidikan  dikatakan  

berhasil  apabila  tujuan  dari pendididikan   dapat   terlaksana   dengan   baik  oleh   siswa,   

sehingga   siswa   akan   mendapatkan  manfaat   dan memberikan perubahan yang baik 

bagi siswa salah satu bentuk tercapainya tujuan pendidikan adalah hasil belajar yang baik 

yang diperolehnya. Dalam bukunya Mahmudi yang berjudul Ilmu Pendidikan 

menyimpulkan bahwa pendidikan adalah seluru aktivitas atau upaya yang dilakukan 

mailto:univ.patompo@gmail.com


 

1459 
 

secara sadar oleh pendidik kepada peserta pendidik terhadap semua aspek 

perkembangan, baik itu secara jasmani maupun rohani, formal dan non-formal, yang 

dimana berjalan secara terus menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi 

yaitu diri sendiri, lingkungan dan orang lain.  

Manusia merupakan mahkluk yang tidak bisa dipisakan dari pendidikan, seiring 

terjadinya perkembangan dan perubahan terus menerus pada manusia baik dalam fisik 

dan psikologis salah satunya disebabkan oleh pendidikan. Proses pendidikan itu bukan 

hanya terhadap orang lain, melainkan bisa juga dilakukan untuk diri sendiri. Secara 

kebahasaan atau etimologis “pendidikan” berasal dari kata dasar “didik” yang dalam kata 

kerjanya menjadi “mendidik” yang berarti membantu orang lain untuk menguasai 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai baik itu dari keluarga dan masyarakat. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU No. 20 Tahun 2003) adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Dengan demikian fungsi dan tujuan pendidikan 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003, maka diperlukan proses pembelajaran efektif baik dari segi komunikasi 

antara guru dengan siswa maupun penyampaian materi pembelajaran yang konstektual 

dalam upaya meningkatkan komitmen belajar siswa. Salah satu faktor utama yang 

mendukung komitmen belajar siswa adalah komunikasi antara guru dengan siswa yang 

terjalin harmonis. Komunikasi yang berlansung antara guru dengan siswa yang bersifat 

sopan dan saling menerima (timbal balik) dan partisipan berperan fleksibel. 

Kemampuan  komunikasi  guru  sangat penting dalam memotivasi semangat 

belajar siswa dan menentukan  keberhasilan  dalam  membantu  para  siswa  agar  lebih 

memahami tentang materi yang akan disampaikan. Jika seorang guru telah memiliki 

keterampilan dengan baik, maka  tidak  sulit  bagi  guru  untuk  berinteraksi  dengan  siswa  

sehingga  dalam  proses  belajar mengajar  akan lebih mudah menciptakan proses belajar 

mengajar yang menyenangkan.Melihat dan memahami pentingnya kemampuan 

komunikasi bagi guru dalam meningkatkan hasill belajar yang harus dicapai merupakan 

masalah yang harus dipecahkan sebab tanpa guru yang memiliki komunikasi yang 

baik,hasil belajaryang baik tidak akan tercapai. 

Menurut Nana Sudjana (2003:31) ada tiga pola komunikasi guru dengan siswa 

yaitu: Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah. Dalam komunikasi ini guru 

berperan sebagai pemberi materi aksi dan penerima aksi. Guru aktif pasif (ceramah). 

Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. Pada komunikasi guru dan siswa 

dapat berperan sama, yaitu perilaku aksi dan penerima aksi keduanya dapat saling 
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memberi dan menerima. Komunikasi ini lebih baik dari pada yang pertama sebab kegiatan 

guru dan kegiatan siswa relatif sama. Komunikasi banyak arah atau komunikasi transaksi. 

Pendidikan terdiri dari pendidikan formal dan pendidikan informal. Pendidikan 

formal merupakan jalur pendidikan yang memiliki struktur dan berjenjang mulai dari 

dasar, menengah sampai perguruan tinggi. Sedangkan pendidikan informal adalah 

pendidikan yang didapatkan di luar dari pendidikan formal. Dalam dunia pendidikan, 

tidak asing dengan istilah tenaga pendidik dan peserta didik. Tenaga pendidik merupakan 

masyarakat yang mengabdikan dirinya dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 

pendidikan, sedangkan peserta didik adalah masyarakat yang berusaha untuk 

mengembakan potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia. Tenaga 

pendidik pada pendidikan formal adalah guru yang memberikan ilmu baik itu secara 

materi dan juga sikap. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

adalah pendidik profesional yang tugas utamanya adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik atau murid 

pada jalur pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Saat mengawasi, membimbing, mengarahkan dan memberikan motivasi ini terjadilah 

interaksi antara guru dengan peserta didik dalam bentuk komunikasi. Komunikasi antara 

guru dengan peserta didik ini sangat diperlukan karena akan mempengarui kualitas 

hubungan antara guru dengan peserta didik dalam proses mendidik. Semakin bagus 

hubungan antara guru dengan peserta didik maka akan membantu minat belajar peserta 

didik ketika guru tersebut mengajar sedangkan apabila peserta didik tidak senang dengan 

guru makan cenderung adanya penurunan untuk minat belajar dan partisipasi peserta 

didik saat belajar. Pada proses pembelajaran, guru mempunyai tanggung jawab sebagai 

orang tua kedua bagi pada peserta didik di sekolah yang dimana guru harus mengawasi, 

membimbing, mengarahkan dan memberikan motivasi kepada peserta didik pada saat 

proses pembelajaran. 

Permasalahan yang terjadi disini kurangnya komunikasi guru dengan siswa 

sehingga berpengaruh terhadap perilaku belajar siswa, dimana komunikasi guru itu 

sangat penting bahkan mutlak, hal itu sangat membantu dalam menjalankan tugas 

mengajar dan pembelajaran disekolah. Tanpa komunikasi proses pembelajaran akan 

menjadi monoton dan membosankan. Oleh karena itu, komunikasi merupakan hal yang 

sangat penting dalam pembelajaran dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 

menunjukkan proses tersebut. Komunikasi guru dengan siswa dimaksud yakni dalam 

proses belajar mengajar sangat diperlukan, adanya interkasi yang menyenangkan antara 

guru dan siswa dapat merubah suasana yang terjadi dikelas. Pendidikan memberikan 

syimulasi agar perkembangan terarah sesuai dengan tujuan pendidikan. Berlansung 
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komunikasi antara guru dengan siswa ini sekaligus mempererat tali silaturahmi atau 

menjaga hubungan baik antara satu individu dengan indivu lainnya. 

Proses pembelajaran masih bersifat konvensional yang kurang mengaktifkan 

siswa, guru hanya menekankan pada metode penjelasan materi yang monoton dan 

pemberian tugas. Kegiatan metode pengajaran yang diberikan guru selalu 

mendominasikan pembelajaran dimana hal ini siswa menjadi pasif, tidak fokus saat 

mendengarkan materi yang disampaikan. Siswa nampak bosan karena duduk diam dan 

mendengarkan pembelajaran, hal tersebut menyebabkan kemampuan siswa dalam 

menyerapkan materi belum terserap secara optimal. Hal ini dapat ditinjau dari 

komunikasi antara guru dengan siswa yang masih terkesan baku sehingga banyak 

diantara siswa yang belum paham terkait pelajaran Ekonomi pada kelas XI IPS SMK 

MADANI MAKASSAR.  

Perilaku  siswa  juga  merupakan  komponen  penting  dalam  proses  pembelajaran.  

Dimana  perilaku  siswa merupakan suatu sikap yang melekat pada diri siswa dalam 

merespon dan menanggapi setiap kegiatan belajar mengajar  yang  terjadi,  apakah  

antusias  dan  bertanggung  jawab  atas  kesempatan  belajar  yang  diberikan kepadanya. 

Selain itu apakah perilaku  siswa  sudah atau belum  menunjukkan  kemauan  untuk  

memecahkan  persoalan  dan  mencari  materi  yang berkaitan dengan pembelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru. Serta ditemukan perilaku siswa dalam hal belajar yang 

kurang baik, seperti siswa tidak mengumpulkan tugas tepat waktudan rendahnya respon 

siswa dalam aktivitas belajar mengajar. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitialn  

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  kuantitatif  dengan  jenis  

penelitian  deskriptif.  Menurut  Sugiyono  (2017:116),  Metode  penelitian  kuantitatif  

merupakan  metode  penelitian  yang berlandaskan pada  filsafat  positivis,  digunakan  

untuk  meneliti  pada  populasi  atau  sampel  tertentu,  pengumpulan  data 

menggunakan  instrumen  penelitian,  analisis  data  bersifat  kuantitatif  atau  statistik,  

dengan  tujuan  menguji hipotesis yang telah ditetapkan.Sedangkan metode penelitian 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 

objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang. Tujuan dari  penelitian  deskriptif  ini  adalah  untuk  membuat  

deskripsi,  gambaran  atau  lukisan  secara  sistematis,  faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Madani Makassar, dengan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMK 
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Madani Makassar dengan jumlalh 30 (tiga puluh) orang yang terdiri dari 10 orang 

siswa perempuan dan 20 orang siswa laki-laki, yang akan dilakukan selalma 2 (dua) 

bulan yaitu dari bulan Juli-Agustus 2024. 

C. Variabel dan Desain Penelitian  

Variabel Penelitian adalah suatu bentuk konsep yang mempunyai lebih dari satu 

nilai, keandalan, kategori, ataupun kondisi penelitian. Seperti yang telah dijelaskan 

pada Sub Bab Jenis Penelitialn, variabel yang diselidiki yaitu variabel terikat yang 

merupakan menyelidiki perilaku belajar siswa dan variabel bebasnya adalah 

komunikasi antara guru dengan siswa.  

Dalam Penelitian ada satu valrialbel terikat dan ada satu variabel bebas, untuk 

mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat berikut ini adalah 

gambaran desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini: 

                 

 

Keterangan: 

 X : Komunikasi Guru dengan Siswa 

 Y : Perilaku Belajar 

 D.  Definisi Operasional Variabel  

Definisi Operasional Variabel dalam suatu variabel penelitian adalah nilai atau sifat 

atau sifat dari objek atau kegiatan yang mempunyali variasi tertentu yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian akan ditarik kesimpulannya. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 

1. Variabel komunikasi guru yaitu komunikasi guru dengan siswa merupakan suatu 

bentuk interaksi atau bentuk penyampaian informasi dari seseorang yang 

memiliki pengetahuan lebih atau orang yang lebih dulu mengetaui sesuatu dan 

juga yang memiliki tanggung jawab untuk mengajar, memberitahu, mendidik dan 

mentranfer ilmu kepada yang ingin belajar, mengembangkan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan orang yang belum mempunyai pengetahuan lebih dan mau 

belajar. 

2. V ariabel perilaku belajar yaitu Perilaku Belajar adalah bentuk perubahan perilaku 

atau tingkah laku pada siswa yang terjadi karena adanya perkembangan pribadi 

individu berupa gejala kepribadian balik itu dari ranah afektif, kognitif dan 

psikomotorik serta kognitif atau kebiasaan sebagai bentuk penyesuaian diri untuk 

memenuhi kebutuhan. 

E.  Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti baik itu berupa benda, 

manusia ataupun peristiwal altalu gejala yang terjadi. Populasi dalam penelitian ini 

X Y 
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adalah seluruh siswa pada Kelals XI IPS SMK MADANI MAKASSAR sebanyak 30 (tiga 

puluh) orang yang terdiri dari 10 orang siswa perempuan dan 20 orang siswa laki-

laki.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Untuk menetapkan besarnya sampel, apabila dibawah dari 100 maka jumlah 

sampenya akan diambil secara keseluruhaln. Maka jumlah sampel yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak 30 (tiga puluh) orang yang terdiri dari 10 orang siswa 

perempuan dan 20 orang siswa laki-laki. 

 

F.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  

1) Teknik Observasi, dilakukan untuk mendapat data yang valid dan reliabel, dan 

untuk menentukan metode apa yang sesuai dalam penelitian.  

2) Teknik Angket (Kuesioner), dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 

responden secara langsung.  

3) Teknik Dokumentasi, adalah suatu teknik yang menggunalkan dokumentasi untuk 

mencari informasi mengenali profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana 

dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan 

 

G.  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini akan digunakan teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis data kuantitatif. Teknik analisis data kuantitatif pada umumnya 

terdiri dari dua metode yaitu deskriptif dan inferensial yang dimana metode 

deskriptif melakukan pengumpulan data hingga penyajian data sedangkan metode 

inferensial yalitu melakukan penarikan kesimpulan.  

1. Teknik Analisis Data Deskriptif Teknik analisis data deskriptif merupakan teknik 

analisis data yang mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 

kedual variabel dengan menggunakan analisis rata-rata/mean dari data hasil 

penelitian yang telah terkumpul yang biasanya akan berbentuk numeric. Dalam 

analisis data deskriptif ini akan mencari nilai maksimum, minimum, mean, dan 

standar deviasi dengan menggunakan program bantuan seperti SPSS yang berasal 

dari data hasil penelitian dalam bentuk tabel. Setelah itu akan dilakukan 

penggolongan skor dari masing-malsing tabel. 

Adapun rumus menghitung rata-rata adalah sebagai berikut: 

𝑋 =
Σ𝑓

𝑁
 

Keterangan : 
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  𝑋 = Rata-rata/Mean 

  Σ𝑓 = Jumlah Frekuensi 

  𝑁 = Jumlah Individu 

 

Menghitung standar deviasi (simpangan baku) menggunakan rumus: 

𝑆𝐷 = √(
Σ𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)2

n−1
) 

 Keterangan : 

   SD = Standar Deviasi 

   Σ𝑓𝑖 = Jumlah Frekuensi 

   X = Skor 

   N = Responden 

 

2. Teknik Analisis Data Inferensial  

Teknik analisis data inferensial bisa dikatakan sebagai bagian dari 

penarikan kesimpulan setelah bagian analisis data deskriptif atau untuk lebih 

jelasnya adalah digunakan untuk menganalisis data dari sampel dan hasilnya 

kemudian akan diferensikan untuk populasi dari sampel yang diambil daln akan 

diolah juga dengan bantuan program SPSS. Analisis data inferensial terdiri dari dua 

bentuk yaitu analisis korelasi dan analisis komparisi, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan analisis korelasi. Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka 

berikut ini beberapa tahap yang akan dilakukan; 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data sehingga 

dapat dipakai dalam statistik inferensial nantinya. Pengujian normalitas data 

ini dilakukan untuk mengetalhui apakah data-data yang digunakan telah 

terdistribusi dengan normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 

menggunakan rumus sebagali berikut: 

𝑋2 = Σ
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan : 

  X2 = Nilai Chi Kuadrat Hitung 

  𝑓𝑜 = Frekuensi hasil pengamatan 

  𝑓ℎ = Frekuensi harapan 

Kriteria pengujian normal bila 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛  lebih kecil dari 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sementara 

𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  diperoleh dari daftar x2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan 𝛼 = 

0,05. 

b. Uji Linearitas Uji linearitas adal alh untuk menguji apakah antara data yang 

dimiliki yaitu variabel X dengan variabel Y memiliki hubungan dengan garis 
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linear atau tidak. Dengan taraf signifikan 0.05 dan derajat kebebasan 

pembilang n-1 dan juga derajat kebebasan penyebut n-1, apabila diperoleh nilai 

variabel berada di bawah 0.05 maka hubungan antara variabel itu linear. 

 

c. Analisis Regresi Linear Sederhana Untuk mengalisis persamaan regresi linear 

sederhana menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y = α + 𝛽X 

Keterangan : 

  Y = Variaebel perilaku belajar atau nilai yang diprediksi 

  α = Konstanta 

  𝛽 = Koefisien variael bebas antara X terhadap Y 

  X = Komunikasi guru atau niai variable independen 

 

d. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian dengan mengetahui 

apakah variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Adapun untuk 

mengetahui langkah-langkah pengujiannya dilakukan sebagali berikut:  

1. Merumuskaln hipotesis  

2. H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y)  

3. H1 : B ≠ 0 (ada pengaruh X terhadap Y)  

4. Menentukan f hitung;  

5. Menentukan f tabel.  

Nilai pada f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikan 0,05 dengan 

d f = (k – 1) dan d f = (n – k). 

Setelah proses diatas dilakukan, prosesnya selanjutnya adalah membuat 

kesimpulan, yaitu apakah H0 diterima ataukah ditolak. H0 diterima apabila f hitung 

≤ f tabel sedangkan H1 ditolak. Nalmun apabila f hitung ≥ f talbel maka H1 diterima 

sedangkan H0 ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis kuesioner yang telah disebarkan 

siswa kelas XI SMK Madani Makassar sebanyak 30 siswa. Uji t dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan tingkat keyakinan = 0,05 atau 

5%. Jika hasil t hitung > t tabel dan nilai propabilitas < 5% ( 0,05) maka dapat dinyatakan 

berpengaruh secara signifikan Pengaruh komunikasih guru terhadap perilaku belajar 

siswa berdasarkan hasil pengujian yang diperlihatkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 

t hitung untuk variabel komunikasih guru (X) sebesar 14.497 lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 0.361, daln nilai signifikan sebesar 0.000 < 0,05. Hasil perolehan data tersebut, 
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dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi guru (X), berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku belajar siswa pada mata pelaljalraln ekonomi kelas XI IPS SMK Madani 

Makassar. 

Uji f dilakukan dengan cara membandingkan nilai f hitung dengan nilai f tabel dan 

tingkat keyakinan atau signifikansi 0,05 atau sebesar 5%. Jika nilai f hitung > nilai f tabel 

dan nilai signifikan < 0,05, malkal dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (independent) 

berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). 

Dalri nilali signifikalnsi kedua variabel tersebut < 0,05 maka dapat disimpulkaln 

balhwal Ho ditolalk daln H1 diterimal yalng beralrti balhwal komunikalsi guru mempunyali 

pengalruh postif daln signifikaln terhaldalp perilalku belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln 

ekonomi kelals XI IPS SMK Maldalni Malkalssalr. Oleh kal renal itu pengujialn hipotesis dallalm 

penelitialn ini dalpalt diterimal. 

 

SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh diuralikaln sebelumnyal 

malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal komunikalsi guru berpengalruh secalral 

signitifkaln terhaldalp perilalku belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln ekonomi kelals XI IPS 

SMK Maldalni Malkalssalr. 
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